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Abstract: The smoothness of learners in part determined by tH#ygofgpersonnel administration
services. Staff development needs to be done in ordemnilsarners super finely. Staff development
activities can be done individually and group. Individual ati¢is, among others, further study,
observation, and visits between units or institutiddiile techniques are groups include seminars,
group work, study visits, and workshops. Implementation of deafélopment requires a certain
mechanism. Staff development mechanism, namely: (1eadarmonious relationship, (2) analyze
the needs of development, (3) develop strategies and médiarrout development activities, and
(5) assessing development activities.

Abgrak: Kelancaran belajar peserta didik sebagian ditentukanrolgu layanan tenaga administrasi.
Pengembangan staf perlu dilakukan agar dapat melayani pdséktiasecara prima. Kegiatan
pengembangan staf dapat dilakukan secara individndaliampok. Kegiatan yang bersifat individual
antaralain studi lanjut, observasi, dan kunjungan amidatau lembaga. Sedangkan teknik yang
bersifat kelompok antara lain seminar, kerja kelompiidi §anding, dan lokakarya. Pelaksanaan
pengembangan staf membutuhkan mekanisme tertentu. Mekapésrgembangan staf, yaitu: (1)
menciptakan hubungan yang harmonis, (2) mengandisisituhan pengembangan, (3)
mengembangkan strategi dan media, (4) melaksanakan kegiatemimgan , dan (5) menilai
kegiatan pengembangan.

Katakunci: pengembangan staf, teknik, lembaga pendidikan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionaberkualitas sangat penting bila dikaitkan dengan
pada Pasal 12 ayat 1 (b) mengamanatkan setiamakin tingginya tuntutan persaingan di segala
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhakidang, baik secara nasional maupun internasional.
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengaBeberapa hasil riset menunjukkan, bahwa posisi
bakat, minat, dan kemampuannya. Oleh karena ittsumber daya manusia(SDM) Indonesia masih
pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitagendah bila dibandingkan dengan SDM bangsa lain.
memiliki peranan yang strategis dalam Rendahnya SDM tersebut tidak terlepas dari faktor
pengembangan potensi peserta didik tersebutpendidikan karena instrumen untuk meningkatkan
Pasal 40 Undang-undang tersebut menyebutkamutu SDM adalah pelaksanaan pendidikan. Terkait
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki dengan kualitas pendidikan, di dalam Rencana
sejumlah hak yang antara lain memperoleh Strategis Kementerian Pendidikan Nasional Tahun
pembinaan karier sesuai dengan tuntutan2010-2014 tercantum skor PISPR¢gramme for
pengembangan kualitas. Untuk itu pimpinan International Students Assessment) yang
lembaga pendidikan hendaknya mampu dilaksanakan oleh OECDOfganization for
memfasilitasi dan mengembangkan potensiEconomic Cooperation and Devel opment). Skor
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada diTes PISA untuk aspek literasi, numerasi, sains
lembaganya sesuai tuntutan kelembagaan aga®ECD -30 negara ada penurunan 11 poin ( dari
mereka mampu melayani dan mengembangkarl.502 menjadi 1.491) dan non-OECD- 28 negara
bakat, minat, dan kemampuan peserta didik secarada penurunan 54 poin (dari 1.364 menjadi 1.310),
optimal. Indonesia ada kenaikan 41 poin(dari 1.142 menjadi
Pendidik dan tenaga kependidikan yang 1.182) dari Tahun 2003—2006. Dari data tersebut
berkulitas menjadi andalan bagi terwujudnya terlihat bahwa nilai PISA Indonesia tahun 2006
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sebesar 1.183 masih jauh di bawah rata-rata neganaeningkatan kemampuan personil yang dapat
Non-OECD (1.310). Namun jika dilihat dilakukan melalui jalur gelar dan non gelar, bisa
perkembangan dari tahun 2001 sampai dengariormal atau non formal, atau bisa atas kemauan
tahun 2006, Indonesia memberikan kecenderungalyang bersangkutan. Dengan demikian
kenaikan nilai PISA dan berkebalikan dengan pengembangan SDM ini bisa dilaksanakan karena
kecenderungan nilai PISA rata-rata negaoa- program kerja kelembagaan dan kegiatan
OECD yang cenderung turun. Justru pada tahunpengembangan SDM atas inisiatif pegawai itu
2006, Indonesia mengalami lonjakan skor PISA sendiri. (Elgorni, http://elgorni. wordpress. com/
terbesar di antara semua negara peserta baik009/04/03/pengembangan-sumber-daya-
negaraOECD maupunnon-OECD. manusia) diakses tanggal 27 September 2010).
Sumber daya manusia di lembaga pendidikan Pengembangan staf menjadi sangat penting
merupakan faktor yang berperan dalam karena dalam melaksanakan tugas, staf senantiasa
mewujudkan pendidikan yang bermutu. Mutu dihadapkan pada pemecahan masalah baru
proses dan hasil belajar siswa banyak ditentukarterutama terkait dengan perkembangan teknologi
oleh mutu layanan tenaga administrasi sekolah.informasi yang sangat pesat serta tantangan global
Kemampuan melaksanakan tugas dengan bailsecara keseluruhan. Untuk itu pengembangan
akan bisa membawa dampak peningkatan iklimdiarahkan pada kesemua aspek, baik kognitif,
lembaga yang baik. Dengan iklim yang baik akanafektif, maupun psikomotorik, bahkan aspek mental
membawa dampak meningkatnya hasil belajarspiritual. Pengembangan tersebut bisa dilakukan
siswa. melalui kegiatan pendidikan profesional.
Di lingkungan dunia pendidikan Pendidikan profesional dan program profesio-
pengembangan SDM hendaknya didasari prinsipnalisasi ha-rus selalu mengikuti perkembangan dan
berikut: merupakan kebutuhan sesuai dengam€memutakhirkan standar yang digunakan.
dinamika internal dan tuntutan external organisasi;Kegagalan dalam pemutakhiran akan menyebab-
dilakukanby design sesuai dengan perencanaan kan khalayak sasaran program hanya menguasai
pengembangan organisasi, dan tidak dilakukankecakapan profesional kedaluwarsaitflated
hanya semata-mata atas pertimbangan individuprofessionalism), yang pada gilirannya akan
(personal interest) pegawai yang bersangkutan merugikan masyarakat.
(Satori, 2007). Dalam rangka meningkatkan mutu Pengembangan staf dilakukan berdasarkan
sumber daya manusia di lembaga pendidikan,kebutuhan institusi, kelompok, maupun individu.
maka teknik dan mekanisme peningkatan mutuSecara institusi, pengembangan staf dimaksudkan

tenaga administrasi perlu diperhatikan. untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan
kualitas staf dalam melaksanakan tugas.
K ONSEP PENGEMBANGAN STAF Pengembangan staf berdasarkan kebutuhan

institusi itu penting, namun pengembangan

Staf adalah seseorang yang telah memenuhperdasarkan kebutuhan individu staf untuk
syarat tertentu, diangkat oleh pejabat yangmenjalani proses profesionalisasi juga sangat
berwenang atau pimpinan suatu organisasi, diseralpenting. Karena substansi kajian dan konteks
tugas dalam unit tertentu, dan digaji berdasarkamendidikan selalu berkembang dan berubah
peraturan perundangan yang berlaku ataumenurut dimensi ruang dan waktu, maka staf di
ketentuan organisasi yang bersangkutan. Staf diembaga pendidikan dituntut untuk selalu
lembaga pendidikan sebagian berstatus pegawaheningkatkan kompetensinya.
negeri sipil (PNS), sebagian berstatus sebagai Pendidik dan tenaga kependidikan
tenaga harian. Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai tugas utama melayani masyarakat
selanjutnya disingkat PNS adalah warga negarajalam dunia pendidikan. Sejalan dengan itu,
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkaprofesionalisasi dalam bidang pendidikan
sebagai Pegawai Aparatur Sipil Negara secaramengandung arti peningkatan segala daya dan
tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untukysaha dalam rangka pencapaian secara optimal
menduduki jabatan pemerintahan (UU RI No 5 |ayanan yang akan diberikan kepada masyarakat.
Tahun 2014). Untuk meningkatkan mutu pendidikan saat ini,

Pengembangan staf atau seringkali disebutmaka profesionalisasi pendidik dan tenaga
pengembangan sumber daya manusia atawkependidikan merupakan suatu keharusan, terlebih
supervisi pendidikan merupakan kegiatan lagi apabila dilihat kondisi objektif saat ini beitka



276  MANAJEMEN PENDIDIKAN VOLUME 24, NOMOR 4, SEPTEMBER 2014: 274-281

dengan berbagai hal yang ditemui dalam Pertama, pengembangan karir administratif
melaksanakan pendidikan, yaitu: (1) perkembangardilaksanakan kepada tenaga administrasi yang
IPTEK, (2) persaingan global bagi lulusan telah memenuhi persyaratan pangkat administratif
pendidikan, (3) otonomi daerah, dan (4) yang dalam peraturan boleh naik pangkat
implementasi kurikulum tingkat satuan administratif tiap empat tahun sekafiedua,
pendidikan(Satori, 2007). Perkembangan IPTEK pengembangan bidang kemampuan profesional
yang cepat, menuntut setiap pendidik dan tenagalilaksanakan sesuai kebutuhan pegawai yang
kependidikan pada penguasaan hal-hal barwbersangkutan atau kemampuan atas tuntutan
berkaitan dengan materi pembelajaran ataulembaga yang bersangkutan. Pengembangan
pendukung pelaksanaan pembelajaran sepertbidang kemampuan profesional dilakukan dengan
penggunaan internet untuk pembelajaran, prograntara menempuh studi lanjut ke jenjang yang lebih
multimedia, dan sebagainya. tinggi, mengikuti pelatihan dan sejumlah kegiatan
Keberadaan pasar bebas mengindikasikanyang bisa meningkatkan kemampuan.
bahwa setiap lulusan pendidikan di Indonesia akan ~ Ada bermacam-macam teknik pengembang-
dipersaingkan dengan lulusan dari lembagaan staf, baik individual maupun kelompok (Bafadal,
pendidikan yang berada di Asia dan dunia 2007; Aedi, 2007). Teknik individual antara lain
internasional pada umumnya. Kondisi ini semakin berupa (1)ndividual conference (2) evaluasi diri
menuntut pendidik dan tenaga kependidikan untuk(3) buletin supervisi (4professional reading (5)
segera dan dengan cepat memiliki kualifikasi danprofessional writing, sedangkan teknik kelompok
meningkatkan kemampuannya untuk bisaantara lain (1) rapat staf (2) orientasi (3)

menghasilkan lulusan yang kompeten. curriculum laboratory (4) panitia (5) perpusta-
kaan profesional (6) lokakarya (B#d trips for
LINGKUPPENGEMBANGAN STAF staff personnels (9) pannel or forum discussion

(10) in service training dan (11) organisasi
Lingkup pengembangan staf berkaitan profesional.

dengan jenis pekerjaan yang diampunya, yang  Teknik pengembangan individual di sini
dapat secara individual atau kelompok. Kegiatanmerupakan pelaksanaan pengembangan yang
yang bersifat individual antara lain studi lanjut, diberikan kepada staf tertentu yang mempunyai
observasi staf saat melaksanakan pekerjaanmasalah khusus atau peningkatan kemampuan
percakapan individu, kunjungan antar unit/lembaga.tertentu yang bersifat perorangan. Teknik
Sedangkan teknik pengembangan staf yanghengembangan yang dikelompokkan sebagai
bersifat kelompok antara lain seminar, kerja teknik individual antara lain kenaikan pangkat, studi
kelompok, demonstrasi , darmawisata, diskusijanjut, observasi staf saat melaksanakan
panel, perpustakaan jabatan, organisasi profesionapekerjaan, pertemuan individual, kunjungan antar
buletin supervisi, lokakarya atau konferensi kelas atau unit/lembaga. Sedangkan teknik yang
kelompok. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikanpersifat kelompok merupakan pelaksanaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun pengembangan yang diberikan kepada beberapa
2008 disebutkan dimensi kompetensi tenagastaf tertentu yang mempunyai masalah secara
administrasi sekolah yaitu kompetensi kepribadian,ymum atau peningkatan kemampuan tertentu yang
teknis, manajerial, dan sosial. Untuk itu kesemuapersifat umum atau dibutuhkan oleh banyak orang.
kompetensi tersebut perlu dikembangkan pada dirTeknik pengembangan yang dikelompokkan

TAS. sebagai teknik kelompok antara lain seminar, kerja
kelompok, demonstrasi , darmawisata, diskusi
TEKNIK PENGEM BANGAN STAF panel, perpustakaan jabatan, organisasi profesional,

_ _ buletin supervisi, lokakarya atau konferensi
Teknik merupakan cara yang digunakan gejompok. Di samping itu, PNS diberikan

seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Teknikesempatan untuk melakukan praktik kerja di
pengembangan staf berarti cara yang digunakafstansi lain di pusat dan daerah dalam waktu paling
pimpinan untuk meningkatkan kemampuan |gma 1 (satu) tahun dan pelaksanaannya
bawahannya. Teknik p_engem_bangan s_taf bisagikoordinasikan oleh LAN dan BKN:
dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu (1) pengembangan kompetensi juga dapat dilakukan
pengembangan karir administratif, dan (2) melalui pertukaran antara PNS dengan pegawai
pengembangan bidang kemampuan profesionalgyasta dalam waktu paling lama 1 (satu) tahun
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dan pelaksanaannya dikoordinasikan oleh LAN danobservasi ini, sebaiknya pimpinan menggunakan

BKN (UU No 5 Tahun 2014). instrumen observasi tertentu, antara lain berupa
Berikut penjelasan masing-masing teknik evaluative check-list, activity check-list.

yang dimaksud.

Pertemuan I ndividual

Teknik Pengembangan Staf secaralndividual S
Pertemuan individual adalah suatu pertemuan,

Kenaikan pangkat percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara
Pengembangan staf melalui kenaikan pimpinan dan staf, staf dengan staf, mengenai
pangkat perlu dilakukan tiap lembaga pendidikan. usaha meningkatkan kemampuan staf(Bafadal,
Pangkat merupakan kedudukan yang2007). Tujuannya adalah: (1) memberikan
menunjukkan tingkatan seseorang Pegawai Negerkemungkinan pertumbuhan jabatan staf melalui
Sipil berdasarkan jabatannya dalam rangkaianpemecahan kesulitan yang dihadapi; (2)
susunan kepegawaian dan digunakan sebagai dasgiengembangkan hal mengajar yang lebih baik; (3)
penggajian. Kenaikan pangkat merupakanmemperbaiki segala kelemahan dan kekurangan
penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja dapada diri staf; dan (4) menghilangkan atau
pengabdian Pegawai Negeri Sipil terhadap Negaramenghindari segala prasangka jelek.
serta sebagai dorongan kepada Pegawai Negeri  Dalam percakapan individual ini pimpinan
Sipil untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dan harus berusaha mengembangkan segi-segi positif
pengabdiannya(PP No 12 Tahun 2002). Kenaikarstaf, mendorong staf mengatasi kesulitan-
pangkat perlu diberikan kepada pegawai sehingg&esulitannya, dan memberikan pengarahan, hal-hal
dapat dirasakan sebagai penghargaan atas kinerggang masih meragukan sehingga terjadi
pegawai yang bersangkutan. kesepakatan konsep tentang situasi pembelajaran
yang sedang dihadapi.
Sudi Lanjut

. . . . L Kunj tar Unit/ Lemb
Studi lanjut bagi pegawai negeri sipil dapat Hnjtingan antar Vit -embaga

berupa tugas belajar ke jenjang yang lebih tinggi. Kunjungan antar kelat/nit/ Lembaga dapat
Tujuan pemberian tugas belajar adalah: (a)dilakukan oleh tenaga administrasi dan dosen.
memenuhi kebutuhan akan tenaga yang memilikiMelalui kunjungan ini, ia akan memperoleh
keahlian atau kompetensi tertentu dalam rangkapengalaman baru dari teman sejawatnya mengenai
pelaksanaan tugas dan fungsi serta pengembangairoses pelaksanaan pekerjaan dan proses
organisasi, (b) meningkatkan pengetahuan,pemecahan masalah dalam pekerjaan.
kemampuan, keterampilan, serta sikap dan Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
kepribadian profesional PNS sebagai bagian yangleh pimpinan apabila menggunakan teknik ini
tidak terpisahkan dalam pengembangan karirdalam meningkatkan kemampuan staf, (1) staf

seorang PNS (PP No 12 Tahun 2002). yang akan dikunjungi mampu memberikan
pengalaman baru bagi staf yang akan mengunjungi,
Observasi staf saat melaksanakan pekerjaan (2) tentukan staf yang akan mengunjungi, (3)

sediakan segala fasilitas yang diperlukan dalam

Observasi ini secara sederhana bisa diartikarkunjungan, (4) pimpinan hendaknya mengamati dan
melihat dan memperhatikan secara teliti terhadapmencatat secara cermat, (5) adakan tindak lanjut
gejala yang nampak saat staf melaksanakansetelah kunjungan selesai, (6) adakan perjanjian-

pekerjaan. Tujuannya adalah untuk memperolehperjanjian untuk mengadakan kunjungan
data seobjektif mungkin mengenai aspek-aspekperikutnya.

dalam situasi belajar mengajar, kesulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh staf dalam melaksanakan
pekerjaan.

Pelaksanaan observasi ini melalui beberapa  Teknik pengembangan staf secara kelompok
tahap, yaitu: (1) persiapan observasi; (2) dilaksanakan kepada dua orang atau lebih. Staf
pelaksanaan observasi; (3) penutupan pelaksanaapang memiliki masalah, kebutuhan, kelemahan
observasi; (4) penilaian hasil observasi; dan (5)yang sama dikelompokkan menjadi satu/
tindak lanjut (Aedi, 2007). Dalam melaksanakan bersama-sama. Kemudian kepada mereka

Teknik Pengembangan Saf secar a K elompok
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diberikan bantuan sesuai dengan permasalahaBelajar berbasis pengalaman kerja (work based
atau kebutuhan yang mereka hadapi. Menurutl€arning)
Gwynn, ada tiga belas teknik supervisi kelompok,

yaitu: kepanitiaan-kepanitiaan, kerja kelompok, suatu metode atau proses belajar yang

laboratorium kurikulum, bacaan terpimpin, berhubunaan denaan pekeriaan vana diialani
demonstrasi, darmawisata, kuliah/studi, diskusi 9 9 P jaan yang di
seseorang. Dalam kontek pekerjaan siaik

panel, perpustakaan jabatan, organisasi, ceq learning merupakan suatu proses

profesional, buletin supervisi, pertemuan embelaiaran vana berdasarkan penaalaman
lokakarya atau konferensi kelompok(Bafadal, P J yang b an peng .
praktek staf sehari-hari. Metode ini sangat sesuai

2007). . dengan lingkungan pembelajaran staf edukasi di
Pandangan yang lain, ada beberapa teknik : . .

- ._mana terdapat integrasi pembelajaran antara

pengembangan staf antara lain: Lokakarya, belajar

- . ) ) . praktek dan teori serta staf dapat belajar sesuai
mandiri, belajar berbasis elektronik(e-learning), . . o
. . . kebutuhan mereka di tempat kerja. Prinsip
magang, belajar  berbasis pekerjaan, embelajaran ini adalah refleksi dan peningkatan
pembimbingan, dan mengikuti pendidikan formal P J P g '

. . X Portfolio digunakan sebagai format dan
(diadopsi dari Zulharman , 2008). dokumentasi %embelajaran. g

Belajar berbasis pengalaman kerja adalah

L okakarya Pembimbingan (mentorship)

Lokakarya merupakan bentuk pengembang-

an staf yang paling sering diterapkan di berbaga'pengembangan staf sehari-hari. Seorang mentor

lembaga pendidikan.okakarya dilaksanakan dapat berperan sebagai pembimbing, model
selama antara dua sampai tiga hari. Ragam ' ’

kegiatan lokakarya ini berupa bermain peran’sponsor, guru, penasihat, pelatih.

bekerja kelompok, presentasi, diskusi interaktif
serta refleksi. Mengikuti studi lanjut (formal education)

Pembimbingan sering ditemukan dalam

Studi lanjut penting bagi setiap pegawai.
Belajar mandiri (self directed learning) Pegawai yang belum berpendidikan diploma

. : : . melanjutkan ke diploma, yang belum S1
Belajar mandirberawal dari tanggung jawab melanjutkan ke jenjang S1.

seorang staf untuk meningkatkan kompetensinya Disamping ketujuh teknik tersebut di atas

Egg.r;?gaa I?neilé?\?ukrgr?%pusaunn r:](gr?;r:fuizl?]pengembangan staf perlu dilakukan secara

sumjber Bt/)e’lajar dan menilaji haéil belajarnya berkelanjutan agar hasilnya bisa dirasakan oleh

- . S S personil yang bersangkutan dan bermanfaat bagi

sendiri. Refleksi dan evaluasi didian penilaian engembangan lembaga secara keseluruhan. Di
sejawat merupakan komponen utama_yang akarﬁalam hal ini Suparno dan Kamdi(2008-)

rknoei:d;;?g?n s:seorang untuk menlngkatkanmenjelaskan pengembangan profesional secara
P ya. berkelanjutan meliputi (1) pengembangan
atmosfer profesional yang dinamis, (2)

Belajar berbasis elektronik (e-learning) pemberdayaan melalui pertumbuhan profesional

Pengembangan staf berbasis elektonikmdw'dual’ (3) pengembangan kemampuan

menjadi kebutuhan di era global saat ini. teknologis.

Penggunaan teknologi informasi sebagai sumber Perlu diketahui tidak semua teknik
belajar dalam metode belajar mandiri akan pengembangan staf atau supervisi di atas tepat

menambah efektivitas dan efisiensi. diterapkan untu_k semua pembinaan ;taf. Teknik
tertentu cocok diterapkan untuk membina seorang
staf tetapi tidak cocok diterapkan pada staf lain.
Magang Oleh sebab itu, seorang supervisor harus mampu
mempertimbangkan teknik yang tepat sehingga
mampu meningkatkan kinerja staf di lembaga
Hendidikan. Oleh karena itu pimpinan harus
mengetahui aspek kompetensi yang akan

Magang dilaksanakan dengan mengirim staf
administrasi ke institusi pendidikan lainnya yang
telah mapan dalam bidang tertentu sesuai denga
kebutuhan personil yang bersangkutan.
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dikembangkan dan memahami teknik sikap. Adapun langkah-langkah menganalisis

pengembangan yang tepat. kebutuhan adalah: (a) mengidentifikasi masalah-
masalah pendidikan yang ada antara pengetahuan,
MEK ANISM E PENGEM BANGAN STAF keterampilan, dan sikap yang nyata dimiliki dan

yang seharusnya dimiliki staf, (b) mengidentifikasi

Mekanisme pengembangan staf adalahlingkungan dan hambatan-hambatannya, (c)
prosedur yang digunakan pimpinan dalam menetapkan tujuan umum jangka panjang, (d)
meningkatkan kemampuan bawahannya.mengidentifikasi tugas-tugas manajemen yang
Pengembangan staf perlu dilakukan secaradibutuhkan fase ini, seperti keuangan, sumber-
sistematis. Bahkan perlu dimasukkan ke da|amsumber, perlengkapan dan media, (e) mencatat
perencanaan strategis (renstra) dan perencanagstrosedur-prosedur untuk mengumpulkan informasi
operasional lembaga pendidikan. Kegiatantambahan tentang pengetahuan, keterampilan, dan
pengembangan staf merupakan salah satuikap yang dimiliki staf, (f) mengidentifikasi dan
langkah dalam kegiatan manajemen sumber dayanencatat kebutuhan-kebutuhan khusus pembinaan,
manusia dalam langkah pelaksanaan. Robbingg) menetapkan kebutuhan-kebutuhan pembinaan,
(1984) dan Sergiovanni (1987 ) menyebutnya (h) mencatat dan memberi kode kebutuhan-
dengan istilahleading. Robbins (1984), kebutuhan pembinaan yang akan dibina melalui
menyatakan lima fungsi manajemen, yaitu: cara-cara lainnya (Bafadal, 2007).
decision making, planning, organizing,
leading, controlling. Robbins & Decenzo (2004)

. . M bangkan strategi d edi
mengulas fungsi manajemen dalam 4 langkah, engembangian srategi dan media

yaitu planning, organizing, staffing, Berdasarkan analisis kebutuhan, strategi
controlling. Saffing merupakan istilah lain  pengembangan staf yang tepat perlu ditetapkan
pengembangan staf. agar staf bisa mengikuti kegiatan pengembangan

Secara sistematis, pengembangan staf dapajlengan nyaman. Strategi merupakan proses
dilakukan melalui lima langkah, yaitu: (1) kegiatan yang dipilih karena cocok digunakan untuk
menciptakan hubungan-hubungan yang harmonismengimplementasikan keputusan peningkatan
(2) menganalisis kebutuhan pengembangan, (3mutu kinerja di lingkungan lembaga pendidikan.
mengembangkan strategi dan media, (4)Media merupakan sarana untuk memperlancar
melaksanakan kegiatan pengembangan , dan (S}egiatan. Pemilihan media yang tepat sesuai teknik
menilai kegiatan pengembangan. yang ditetapkan dapat meningkatkan efektifitas dan

efisiensi pelaksanaan kegiatan pengembangan staf.

M enciptakan hubungan yang har monis

Langkah pertama dalam pengembangan stallvI dlaksanakan kegiatan pengembangan
adalah menciptakan hubungan yang harmonis Berdasarkan analisis strategi pengembangan,
antara pimpinan dan bawahan supaya diperoleimaka pelaksanaan pengembangan dilaksanakan.
pemahaman yang sama tentang arahPegawai mengikuti kegiatan dan merekam semua
pengembangannya. Komunikasi antara atasalpengalamannya untuk diaplikasikan setelah
dan bawahan dikatakan efektif apabila bawaharkegiatan selesai
benar-benar menerima kegiatan pengembangan
sebagai upaya pembinaan kemampuannya

T . . - Menilai kegiatan pengembangan
Dalam upaya ini, diperlukan kejelasan informasi = Peng g

mengenai hakikat dan tujuan kegiatan Setiap kegiatan pengembangan perlu
pengembangan. dilakukan kegiatan penilaian agar dapat diketahui

tingkat keberhasilannya. Penilaian atau evaluasi
AnalisisK ebutuhan merupakan proses sistematik untuk menentukan

tingkat keberhasilan yang dicapai. Evaluasi
Analisis kebutuhanngeds assessment) merupakan proses sistematik untuk menentukan
merupakan langkah yang penting dalam tingkat keberhasilan yang dicapai dalam pembinaan
pengembangan staf. Analisis kebutuhan keterampilan staf. Langkah-langkah evaluasi yang
merupakan upaya menentukan kebutuhan nyatalapat dilakukan, yaitu tentukan teknik evaluasi
staf dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dagang digunakan, tulislah masing-masing tujuan,
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kembangkan instrumen pengukuran yang secaraurat pengangkatan disampaikan kepada yang
efektif bisa menilai hasil yang telah dispesifikasi, bersangkutan untuk menduduki jabatan tersebut.
lakuan uji lapangan untuk mengetahui validitasnya, Mekanisme pengembangan bidang
organisasikan, analisis, dan rangkumlah hasilnyakemampuan profesional atas permintaan pihak lain:
(Bafadal, 2007). Setelah penilaian, maka perlu(a) jika ada permintaan dari pihak luar lembaga
dilakukan kegiatan revisi program. Revisi program atau luar unit tentang pendidikan, pelatihan,
pengembangan staf perlu dilakukan sesuai dengaworkshop, dan sejenisnya, (b) Dekan meminta
hasil penilaian yang telah dilakukan. Langkah- Kepala Bagian Tata Usaha mengajukan nama
langkah revisi: (a) meeview rangkuman hasil sesuai dengan bidang yang diminta, (c) Dekan
evaluasi, (b) apabila ternyata tujuan pembinaanmembuat surat tugas kepada pegawai yang
tidak dicapai, maka sebaiknya dilakukan penilaianbersangkutan untuk mengikuti kegiatan (d)
ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dampegawai melaksanakan tugas, (e) pegawai yang
sikap staf yang menjadi tujuan pembinaan, (c)bersangkutan membuat laporan pertanggung-
apabila ternyata memang tujuannya belum tercapajawaban kepada Dekan dengan tembusan kepada
maka mulailah merancang kembali program kepala bagian Tata Usaha (Soetopo, 2010).
pengembangan staf untuk masa berikutnya, (d) Mekanisme pengembangan bidang
mengimplementasikan program pengembangarkemampuan profesional atas program lembaga
staf yang telah dirancang kembali pada masasendiri(a) Kepala Bagian Tata Usaha langsung
berikutnya. mengusulkan kepada Dekan untuk dibuatkan surat
Selain mekanisme tersebut, secara lebih rincipenugasan, (b) Dekan membuat surat penugasan,
pengembangan staf yang efektif dan efisien(c) pegawai yang bersangkutan melaksanakan
dilaksanakan dengan mekanisme tertentu. Berikukegiatan, (d) setelah kegitan selesai, pegawai yang
disajikan contoh empat macam mekanismebersangkutan menyampaikan laporan kegiatan
pengembangan staf di Perguruan Tinggi, yaitu (1)kepada Kepala Bagian Tata Usaha.
mekanisme pengembangan karir administratif
dalam kenaikan pangkat, (2) mekanisme yeqmpuLAN
pengembangan karir dalam promosi jabatan, (3)
mekanisme pengembangan bidang kemampuan Beberapa kesimpulan dari pembahasan
profesional atas permintaan pihak lain, (4) sebagai berikut: pengembangan staf di lembaga
mekanisme pengembangan bidang kemampuarﬁ)endidikan dilakukan untuk meningkatkan kualitas
profesional atas program lembaga sendirikinerjanya, kualitas layanannya yang berujung pada
(Maisyaroh, 2010). kualitas mutu pendidikan; teknik pengembangan
Mekanisme pengembangan karir administra- staf bisa dilaksanakan secara individu, kelompok
tif dalam kenaikan pangkat: (a) pimpinan baik formal maupun informal, mekanisme
mengidentifikasi pegawai yang telah memenuhi pengembangan staf dapat dilakukan dengan
syarat kenaikan pangkat, (b) menghubungi pegawalangkah (1) menciptakan hubungan yang harmonis,
yang bersangkutan untuk membuat surat(2) menganalisis kebutuhan pengembangan, (3)
pengajuan, (c) pegawai mengumpulkan mengembangkan strategi dan media, (4)
persyaratan, (d) Fakultas mengajukan kenaikarmelaksanakan kegiatan pengembangan , dan (5)
pangkat pegawai yang bersangkutan kemenilai kegiatan pengembangan. Disamping itu
Universitas, (e) setelah surat keputusan kenaikarfinekanisme secara khusus dapat berbeda
pangkatnya turun, surat tersebut dikirim kepadatergantung pada jenis pengembangan staf, yaitu
yang bersangkutan dan dibuat arsipnya di fakultaspengembangan karir administratif dalam kenaikan
Mekanisme pengembangan karir dalam pangkat, pengembangan karir dalam promosi
promosi jabatan: (a) Pembantu Dekan Il jabatan, pengembangan bidang kemampuan
mengajukan pegawai yang akan dipromosikanprofesional atas permintaan pihak lain,
dalam forum rapat BAPERJAKAT, (b) jika masuk pengembangan bidang kemampuan profesional
dalam bursa pejabat dan diangkat oleh Rektoratas program lembaga sendiri.
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